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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari independensi 

auditor dan skeptisme profesional terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. 

Kajian ini dilaksanakan dengan menggunakan analisis sudut pandang auditor 

eksternal yang berkerja di beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta, 

Indonesia. Penelitian ini menetapkan sampel dengan cara convenience sampling 

yang terdiri dari 82 auditor eksternal. Data diolah menggunakan program IBM 

SPSS versi 26. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang 

memiliki tujuan memperoleh bukti empiris. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa indepensi auditor dan skeptisme profesional berpengaruh terhadap 

kecurangan. 

Kata Kunci: independensi, skeptisme, pendeteksian kecurangan 

 

ABSTRACT 

This study looks at how auditor independence and profesional skepticism affect 

the ability to find fraud. It was done by studying external auditor that works at 

several Public Accounting Firms in Jakarta, Indonesia. The sample include of 82 

external auditors chosen by convenience sampling. The data was processed using 

IBM SPSS version 26. This is a quantitative study aimed at getting real evidence. 

The results show that auditor independence and professional skepticism affect 

abilty to detect fraud. 

Keywords: Independence, Professional Skepticism, Fraud Detection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Proses Bisnis yang semakin maju ditandai dengan meningkatnya 

keterkaitan perusahaan dalam menggunakan sistem teknologi informasi. 

Perkembangan ini diikuti dengan bertambahnya beberapa faktor risiko 

yang dapat menghambat perusahaan untuk mencapai misi dan memenuhi 

tujuannya. Perusahaan ingin mendapat kepercayaan dari masyarakat dan 

pemangku kepentingan dan setiap perusahaan tentunya berusaha untuk 

bebas dari adanya keraguan terkait laporan dan proses bisnis. Dokumen 

laporan yang disampaikan oleh perusahaan berguna sebagai referensi 

utama bagi investor dan pihak berkepentingan dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan aktivitas bisnis.  

Kecurangan (Fraud) merupakan salah satu isu yang selalu menarik 

untuk diulas. Tindakan yang merugikan ini sudah ada sejak lama dan 

akan terus ada hingga saat yang akan datang. Meskipun beraneka ragam 

kebijakan dan undan-undang telah dibuat untuk mengatasi kecurangan, 

namun tingkat kejadian tindakan ini masih terus tinggi. Diikuti dengan 

kemajuan teknologi informasi, metode untuk melakukan kecurangan juga 

semakin berkembang. Kecurangan yang ada sering kali disebabkan oleh 

praktik manajemen perusahaan yang kurang baik. Praktik manajemen 

yang kurang baik juga dapat menyebabkan dampak negatif bagi sebuah 

perusahaan, seperti penurunan tingkat kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan perusahaan. 

Kasus kecurangan di sektor publik dan swasta baru-baru ini 

menarik perhatian media, Dengan berbagai pejabat daerah maupun pusat 

yag terlibat. Korupsi adalah jenis pelanggaran yang sering dilakukan oleh 

oknum dalam lingkup pemerintahan, sementara dalam sektor swasta, 

penipuan sering kali tampak dalam laporan keuangan perusahaan. 
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Kecurangan yang dilakukan umumnya dilakukan oleh individu dari 

dalam maupun luar organisasi dan mengakibatkan kerugian yang 

berdampak secara material maupun non-material bagi perusahaan. 

Menurut survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

Indonesia pada tahun 2019, menunjukan bahwa korupsi adalah bentuk 

pelanggaran yang paling sering ditemukan di Indonesia dengan 

presentase senilai 64.4%, kedua penyalahgunaan aktiva/kekayaan negara 

& perusahaan sebesar 28.9%, dan terakhir fraud laporan keuagan sebesar 

28.9%. Menurut SA 240, kecurangan mencakup tindakan yang disengaja 

maupun tidak disengaja yang mengakibatkan kesalahan saji uang. 

Kesalahan yang disengaja dapat diakui sebagai kecurangan (IAPI, 2021). 

Auditor mengkaji dua jenis kesalahan yang tingkat relevansi nya tinggi 

dalam proses pemeriksaan yang muncul dari pelaporan keuangan yang 

mengandung kecurangan serta salah saji yang muncul akibat perlakuan 

yang tidak seharusnya pada aset (IAPI, 2021). 

Seorang akuntan publik memiliki peran penting dalam mendeteksi 

kecurangan. Dalam menyediakan layanannya, seorang auditor harus 

mematuhi Standar Auditing (SA) yang berlaku. Berdasarkan Standar 

Auditing, auditor yang melaksanakan audit berdasarkan SA bertanggung 

jawab untuk mendapatkan kepastian dengan cukup bahwa penyajian 

laporan keuangan secara keseluruhan tidak mengandung salah saji 

informasi, baik yang berasal dari kecurangan (Fraud) ataupun kesalahan 

(Error) (Larasati & Puspitasari, 2019). 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2019) 

mendefinisikan kecurangan dengan dua pengertian. Occupational Fraud 

adalah Kecurangan yang dilakukan seseorang dengan posisi tertentu 

dalam suatu organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi yang 

menimbulkan kerugian terhadap organisasi tersebut. Bentuk kecurangan 

ini biasa dilakukan oleh karyawan maupun pihak yang memiliki akses 

dan wewenang dalam sebuah organisasi. Financial Statement Fraud 

adalah jenis kecurangan yang tujuannya memanipulasi laporan keuangan 
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suatu organisasi sehingga laporan keuangan organisasi tersebut memiliki 

gambaran yang lebih baik dari kondisi keuangan yang sebenarnya. 

Financial Statement Fraud dapat dilakukan dengan cara yang bervariasi, 

seperti penggelembungan pendapatan, pengurangan beban, atau 

pengabaian kewajiban. 

Kasus yang menunjukan kegagalan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan dapat ditunjukan melalui kasus yang melibatkan akuntan 

publik Delloite yang gagal mendeteksi kecurangan di PT. Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). Manajemen SNP Finance terbukti 

melakukan kecurangan dengan cara melakukan pembesaran nilai piutang 

dengan transaksi penjualan fiktif. Akibatnya, laporan keuangan yang 

telah dimanipulasi tersebut terlihat sehat dan berhasil menarik minat para 

kreditur. Keadaan ini semakin buruk karena auditor eksternal gagal 

mendeteksi adanya praktik manipulasi dan memberikan opini audit wajar 

tanpa pengecualian, yang juga menyebabkan kreditur merasa bahwa 

laporan keuangan perusahaan tersebut tepat dan dapat dipercaya (Mei, 

Mulyati, & Julianto, 2022). Bersumber dari CNNIndonesia(2018), Dalam 

Kasus ini, OJK memberikan sanksi pembekuan kegiatan usaha kepada 

SNP Finance pada bulan Mei 2018. Auditor terkait dalam kasus ini juga 

mendapat sanksi yang diberikan oleh kementrian keuangan, yaitu batasan 

pemberian jasa audit selama 1 tahun (16 September 2018 - 15 September 

2019) (Mei, Mulyati, & Julianto, 2022). Kasus ini memberikan bukti 

tentang ketidakmampuan seorang auditor pada saat menemukan 

kecurangan yang sangat berdampak untuk komunitas bisnis. Hal ini juga 

membuat beberapa pihak seperti manajer keuangan dan investor yang 

berharap seorang auditor dapat menemukan kecurangan dalam proses 

pengauditan. Sehingga dalam pendeteksian kecurangan, seorang auditor 

memiliki banyak faktor yang dapat membuat auditor berhasil dalam 

mendeteksi kecurangan atas sebuah laporan antara lain independensi dan 

skeptisme profesional (Mei, Mulyati, & Julianto, 2022). 
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Independensi adalah karakteristik penting yang wajib ditanamkan 

oleh seorang auditor dengan bersikap jujur dan adil, serta memiliki 

tanggung jawab dalam memberikan opini, bebas dari tekanan khusus 

dengan klien, karena auditor bertanggung jawab untuk menjaga 

kepercayaan pengguna laporan keuangan. Auditor yang lebih independen 

akan dengan efektif dalam mengungkap adanya kecurangan (Indrawati 

dkk., 2019). 

Skeptisme profesional adalah perilaku utama auditor agar bersikap 

skeptisme pada pernyataan yang dikeluarkan oleh pihak manajemen. 

Menurut Afiani dkk. (2019) Auditor dengan tingkat skeptisme 

profesional yang tinggi biasanya selalu ingin mencari informasi lebih 

banyak informasi dibandingkan dengan auditor tanpa sikap skeptisme 

profesional. 

Penelitian ini dilakukan guna melakukan analisis mengenai 

pengaruh independensi auditor, dan skeptisme profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, yang memiliki tujuan 

untuk menegaskan apakah kemampuan individual auditor dapat 

digunakan untuk mendeteksi kecurangan. Kontribusi penelitian ini adalah 

menyajikan saran untuk kantor akuntan publik agar selalu memberikan 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan persoilnya agar selalu 

melakukan audit sesuai dengan standar yang berlaku (Siantari & 

Noviyanti, 2024). 

Auditor memiliki tanggung jawab untuk melindungi kepentingan 

publik. Auditor harus mepertahankan sikap independensi dan mempunyai 

sikap skeptisme profesional yang kritis dan teliti mengenai bukti yang 

terkumpul sebagai bahan untuk menilai kredibilitas suatu laporan 

keuangan. Seorang auditor melakukan evaluasi dengan kritis 

menggunakan pemikiran yang terus-menerus menilai kecukupan dan 

keandalan bukti pada saat proses audit. Skeptisme profesional harus 

digunakan selama proses audit dari pengumpulan sampai penilaian. 

Perilaku skeptisme profesional membuat auditor berhati-hati dalam 
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memilih informasi dan lebih kritis terhadap pernyataan manajemen 

dalam lingkup pemeriksaan mereka. Dengan ini, auditor akan lebih 

mudah dalam menemukan kecurangan (Siantari & Noviyanti, 2024). 

 

2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Terdapat dampak negatif dari kemajuan teknologi informasi 

Kemajuan teknologi informasi membawa risiko baru yang 

dapat digunakan untuk melakukan kecurangan dan mengharuskan 

auditor mengikuti perkembangan jaman. 

b. Kegagalan auditor mendeteksi kecurangan 

Terdapat kegagalan auditor dalam mencari kecurangan pada 

laporan keuangan milik SNP finance yang berdampak besar bagi 

pihak internal dan eksternal perusahaan. 

c. Pentingnya sikap independensi pada seorang auditor 

Auditor sebaiknya tetap bebas dan mandiri pada saat 

menyampaikan opini akan suatu laporan keuangan dan tentu harus 

objektif, bebas dari tekanan pihak tertentu dan kepentingan pribadi. 

Auditor juga harus yakin akan kemampuan nya sehingga sikap 

independen tidak akan terpengaruh dari tantangan yang ada. 

d. Pentingnya skeptisme profesional bagi seorang auditor 

Sikap Skeptis harus dimiliki auditor untuk mendapatkan 

bukti yang signifikan terkait pekerjaan yang sedang dilakukan, 

sebagai auditor harus tetap konsisten untuk memiliki sifat kritis 

dengan tantangan untuk tetap konsisten dalam melakukan 

pekerjaan. 

e. Pengaruh independensi dan skeptisme profesional dengan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

Independensi dan skeptisme profesional berperan penting 

kapabilitas seorang auditor pada saat mengungkap kecurangan dan 



6 
 

dengan sikap independen dan skeptis auditor dapat mencegah 

kerugian yang terjadi bagi perusahaan. 

 

 

3. Batasan Masalah 

Pada studi yang dilakukan, ada beberapa batasan masalah yang 

ditentukan untuk memperjelas ruang lingkup kajian serta memastikan 

fokus analisis tetap relevan dengan tujuan peneltian. Batasan-batasan 

tersebut antara lain: 

a. Fokus pada Pendeteksian Kecurangan (Fraud Detection) 

Penelitian ini berfokus pada aspek pendeteksian kecurangan 

yang dilakukan oleh auditor eksternal. Batasan yang ditetapkan 

adalah untuk memahami dan menganalisis beberapa faktor yang 

berpengaruh pada efektivitas auditor dalam pendeteksian 

kecurangan. 

b. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua variabel independen, yaitu 

independensi auditor dan skeptisme profesional. Analisis variabel 

dilakukan secara terpisah untuk menentukan pengaruh kedua 

variabel terhadap pendeteksian kecurangan. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan menggunakan survey metode 

pengumpulan data. Data kuantitatif akan diperoleh melalui 

kuisioner yang disebarkan kepada auditor eksternal yang berkerja 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Jakarta. 

 

4. Rumusan Masalah 

Kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan diharapkan agar 

dapat menekan dan menghentikan tindakan pejabat maupun pihak-pihak 

terkait yang melanggar aturan dan menyalahgunakan wewenang. 

Pemegang kepentingan sering melakukan hal-hal yang merugikan baik 
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secara internal maupun eksternal. Dalam situasi seperti ini, sangat 

penting untuk mempelajari metode yang dapat meningkatkan efisiensi 

pendeteksian kecurangan dengan meningkatkan independensi dan 

skeptisme profesional. Pertanyaan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Apakah independensi auditor berpengaruh pada kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan (Fraud Detection)? 

b. Apakah skeptisme profesional berpengaruh pada kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan (Fraud Detection)? 

 

B. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diperlukan agar selama proses penelitian ini 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Sesuai dengan 

permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, tujuan penelitian ini antara 

lain: 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Fraud Detection). 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh skeptisme profesional 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Fraud 

Detection). 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah penulis uraikan diatas. 

Penulis berharap penelitian ini bermanfaat dan berguna untuk semua 

pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, 

diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan pengetahuan mengenai peran independensi auditor dan 

skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Selain itu, juga diharapkan sebagai sarana 
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pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis telah 

dipelajari selama duduk di bangku perkuliahan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulis ialah dapat menjadi 

sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan penulis mengenai pendeteksian kecurangan dan 

dapat menyelesaian tugas akhir yaitu penyusunan skripsi guna 

untuk mencapai gelar sarjana. 

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

evaluasi kinerja auditor eksternal pada Kantor Akutan Publik 

(KAP) yang ada dimana saja. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya adalah 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam saat 

melakukan penelitian mengenai independensi auditor dan 

skeptisme profesional pada kemampuan pendeteksian 

kecurangan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dan memberikan masukan bagi penulis 

lain. 
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